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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

telah berjalan secara terstruktur dan terjadwal, yaitu setiap hari Rabu pukul 

16.00–18.00 WIB di lapangan sekolah. Kegiatan diawali dengan doa 

bersama sebagai bentuk penanaman nilai religius, dilanjutkan dengan 

pemanasan, latihan sikap dasar, kuda-kuda, gerakan dasar, hingga praktik 

teknik. Pelaksanaan kegiatan didukung oleh pembina dan pelatih serta 

dilengkapi dengan tata tertib yang menekankan kedisiplinan, sikap hormat, 

dan etika selama latihan. Namun, keterbatasan waktu serta kondisi fisik 

siswa setelah kegiatan belajar formal memengaruhi tingkat semangat dan 

daya tahan siswa dalam mengikuti latihan secara optimal. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai-nilai kearifan lokal yang 

terkandung dalam pencak silat sebagai kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 

1 Ulakan Tapakis meliputi nilai religius, disiplin, pengendalian diri, 

kejujuran, kerja sama dan kepedulian sosial, serta sikap menghargai 

budaya lokal. Nilai religius tercermin melalui doa bersama dan nasihat 

pelatih sebelum latihan. Nilai disiplin terlihat dari kepatuhan terhadap 

jadwal dan tata tertib. Nilai kerja sama dan kepedulian sosial tampak 

dalam interaksi antar peserta selama latihan. Sementara itu, nilai 

penghormatan terhadap budaya lokal tercermin dari pemahaman siswa 
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walaupun sebagian siswa belum memahami bahwa pencak silat merupakan 

warisan budaya Minangkabau yang harus dijaga dan dilestarikan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat pemahaman. 

Sebagian siswa telah mampu memahami bahwa pencak silat tidak hanya 

sekadar olahraga bela diri, tetapi juga mengandung nilai kearifan lokal 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, sebagian 

siswa lainnya masih memandang pencak silat sebatas aktivitas fisik dan 

penguasaan teknik gerakan, tanpa memahami secara mendalam nilai-nilai 

filosofis yang terkandung di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai kearifan lokal dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak 

silat masih perlu diperkuat melalui pendekatan pembinaan yang lebih 

terintegrasi antara aspek teknis dan penanaman nilai.  

B. Saran 

1. Pihak Sekolah 

Diharapkan bisa memberikan bantuan yang lebih baik terhadap 

aktivitas ekstrakurikuler pencak silat, baik dalam kebijakan waktu, sarana, 

maupun penggabungan nilai budaya ke dalam program pelatihan, sehingga 

kegiatan tidak hanya menitikberatkan pada aspek fisik tetapi juga pada 

penguatan nilai karakter dan budaya setempat. 

2. Guru Pembina/Pelatih 

Disarankan agar penjelasan tentang makna filosofi dan kearifan 

lokal lebih dijadikan bagian dari setiap sesi pelatihan, misalnya dengan 

melakukan refleksi pendek, berbincang santai, atau memberikan contoh 
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yang nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa tidak hanya 

mengerti gerakan, tetapi juga dapat menafsirkan nilai yang ada di dalam 

gerakan tersebut.  

3. Peserta didik  

Diharapkan  agar  peserta  lebih  serius  dalam mengikuti latihan 

dan berusaha untuk memahami serta menerapkan nilai-nilai kearifan lokal 

yang diajarkan dalam pencak silat, seperti nilai religius, kedisiplinan, 

kejujuran, kerja sama dan kepedulian sosial, pengendalian diri, dan 

penghormatan terhadap budaya lokal dalam aktivitas sehari-hari. 

Keberadaan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat merupakan salah 

satu media efektif dalam penanaman nilai-nilai kearifan lokal. Apabila 

kegiatan tersebut tidak dilaksanakan, nilai-nilai kearifan lokal tidak serta-

merta hilang, namun diperlukan media alternatif yang mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai tersebut secara kontekstual dan 

berkelanjutan.
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